
Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan penerapan 

akad murabahah pada bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat indonesia 

cabang yogyakarta apakah telah sesuai dengan fatwa DSN MUI atau belum, 

faktor apa yang menyebabkan prosentase pembiayaan murabahah kedua bank 

ini menjadi tinggi, permasalahan dan kendala apa saja yang terdapat pada 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia cabang Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research), jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang berasal dari Bank 

Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan yang bersumber dari 

wawancara dengan bagian operasional dan marketing. Data sekunder 

diperoleh dengan studi kepustakaan, data ini berkaitan dengan fatwa DSN 

MUI dan Dokumen-dokumen resmi dari Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Perbandingan penerapan akad 

murabahah pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia 

cabang Yogyakarta dari segi jaminan, uang muka, jenis dan jangka waktu 

serta dari segi penentuan keuntungan telah sesuai. Namun dari segi 

mekanisme belum sesuai dengan prinsip dan fatwa DSN. Dari segi rukun dan 

syarat belum sesuai dimana tidak ada objek jual beli. Pembiayaan murabahah 

pada BSM memiliki prosentase tertinggi karena menekan faktor resiko 

kegagalan pengembalian angsuran, bank lebih diuntungkan dan prosesnya 

lebih mudah. Sedangkan pada Bank Muamalat Indonesia adalah karena bank 

akan lebih di untungkan dengan penetapan margin yang tinggi dan sebagian 

nasabah lebih menyukai sistem angsurannya yang flat. 
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